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ABSTRAK 

Rheumatoid Arthritis (RA) adalah suatu kelainan inflamasi terutama mengenai membrane synovial 

dari persendian dan umumnya ditandai dengan nyeri persendian, kaku sendi, penurunan mobilitas. 

Penderita Rheumatoid Arhtritis pada tahun 2023 di puskesmas sei langkai sebanyak 426 kasus. 

Karya Tulis Ilmiah Profesi ini bertujuan untuk melakukan Asuhan Keperawatan Gerontik pada Ny. N 

dengan pemberian terapi Non Farmakologi Kompres Hangat Kayu Manis terhadap penurunan skala 

nyeri Rheumatoid Arthritis di wilayah kerja puskesmas sei langkai tahun 2024. Metode studi kasus 

yang dilakukan berdasarkan tahap-tahap asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa, 

intervensi, implementasi, evaluasi keperawatan. Hasil karya tulis ilmiah profesi ini didapatkan 

pengkajian klien mengeluh nyeri di pergelangan kaki dan lutut kiri, aktivitas terganggu, dan 

kurangnya pengetahuan dengan 3 diagnosa keperawatan yaitu nyeri akut berhubungan dengan agen 

pencedera fisiologi, gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan nyeri, defisit pengetahuan 

berhubungan dengan kurang terpapar informasi, dan implementasi dilakukan selama 9 hari dan 

diperoleh evaluasi keperawatan pada Ny. N bahwa nyeri sudah berkurang, skala nyeri 3, aktivitas 

sudah bisa dilakukan sendiri, defisit pengetahuan meningkat. Saran bagi penderita rheumatoid 

arthritis melakukan terapi nonfarmakologi kompres hangat kayu manis agar mampu mengurangi 

skala nyeri Rheumatoid Arthritis. 

Kata Kunci: Rheumatoid Arthritis, Kompres Hangat Kayu Manis, Lansia. 

 

ABSTRACT 

Rheumatoid Arthritis (RA) is an inflammatory disorder mainly affecting the synovial membrane of 

the joints and is generally characterized by joint pain, joint stiffness, decreased mobility. Rheumatoid 

Arthritis sufferers in 2023 at the Sei Langkai Health Center were 426 cases. This Professional 

Scientific Paper aims to provide Gerontic Nursing Care to Mrs. N by providing Non-

Pharmacological Warm Cinnamon Compress therapy to reduce the scale of Rheumatoid Arthritis 

pain in the Sei Langkai Health Center work area in 2024. The case study method used is based on 

the stages of nursing care including assessment, diagnosis, intervention, implementation, nursing 

evaluation. The results of this professional scientific paper obtained an assessment of clients 

complaining of pain in the left ankle and knee, impaired activity, and lack of knowledge with 3 

nursing diagnoses, namely acute pain related to physiological injury agents, impaired physical 

mobility related to pain, knowledge deficit related to lack of exposure to information, and 

implementation was carried out for 9 days and obtained a nursing evaluation of Mrs. N that the pain 

has decreased, pain scale 3, activities can be done independently, knowledge deficit increases. 

Suggestions for rheumatoid arthritis sufferers to do non-pharmacological therapy with warm 

cinnamon compresses to reduce the scale of Rheumatoid Arthritis pain. 

Keywords: Rheumatoid Arthritis, Warm Cinnamon Compress, Elderly. 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (2023), lansia adalah individu yang berusia lebih 

dari 60 tahun, yang merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki tahapan 

akhir dari fase kehidupannya Lanjut usia atau sering dikenal dengan lansia adalah seseorang 

yang telah mengalami penuaan yang ditandai dengan menurunnya beberapa fungsi tubuh. 

Banyaknya penurunan fungsi tubuh yang dialami seorang lansia, menyebabkan terjadinya 

penurunan kualitas hidup pada lansia, salah satunya lansia sering mengalami gangguan 

keseimbangan (WHO, 2023). Akibat dari proses penuaan terjadi beberapa masalah dalam 

kesehatan fisik salah satunya adalah penyakit rheumatoid arthritis. 

Rheumatoid arthritis adalah penyakit inflamasi non bakterial yang bersifat sistemik, 

progesif, cenderung kronik dan mengenai sendi serta jaringan ikat sendi secara simetris. 

Terdapat lebih dari 100 jenis penyakit rematik, antaranya adalah osteoartritis, rheumatoid 

artritis, spondiloartritis, gout, lupus eritematosus sistemik, skleroderma, fibromialgia, dan 

lain-lain. Penyakit ini menyebabkan inflamasi, kekakuan, pembengkakan, dan rasa sakit pada 

sendi, otot, tendon, ligamen, dan tulang (Medicine, 2023). 

Berdasarkan penelitian oleh Centers for Disease Control and Prevention tahun 2022 

(Indicators, 2024) lansia yang menderita rematik di seluruh dunia mencapai angka 355 juta 

jiwa atau 1 dari 6 orang lansia menderita rematik. Diperkirakan angka ini terus meningkat 

hingga tahun 2025 dengan indikasi lebih dari 25% akan mengalami kelumpuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Qing (2022) dalam Huriah (2023) prevalensi nyeri rematik 

di beberapa negara asia adalah Bangladesh 26.3%, India 18.2%, Filipina 16.3%, Vietnam 

14.9% dan Indonesia 23.6 - 31.3% (Kemenkes, 2023). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023            prevalensi pasien 

rheumatoid arthritis Jumlah penyakit pasien rheumatoid arthritiss sebesar 30% pada usia 45-

59 tahun sebesar 12%, dan pada usia > 60 tahun sebesar 18% (Kemenkes, 2023). 

Berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan tertinggi di Bali (19,3%), diikuti Aceh (18,3%), 

Jawa Barat (17,5%), dan Papua (15,4%). Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis 

atau gejala tertinggi di Nusa Tenggara Timur (33,1%), diikuti Jawa Barat (32,1%) dan 

Kepulauan Riau (30%)  (Kemenkes, 2023). Rasa nyeri pada persendian merupakan keluhan 

utama pada kasus Rheumatoid Arthritis (Sari et al., 2018). Kisaran tingkat nyeri pada skala 4-

6 dan bahkan merasakan nyeri hebat pada skala 8-9. Nyeri persendian ini dapat menghalangi 

penderita dalam menjalankan aktivitas sehari-hari serta mengganggu peran dan fungsinya 

dalam keluarga dan kehidupan sosial. Dampak lanjut nyeri kronis dapat menurunkan kualitas 

hidup penderita (Yuniati et al., 2023). 

Prevalensi data Riskesdas 2023 Rheumatoid Arthritis di wilayah Kepulauan Riau pada 

tahun 2022 sebanyak 3,9% dan pada tahun 2023 jumlah prevelensi penderita Rheumatoid 

Arthritis sebanyak 4,27% (Kesehatan & Kepulauan Riau, 2023). 

 Penderita rheumatoid arthritis tertinggi di lima Puskesmas Kota Batam dengan jumlah 

terbanyak berada di Puskesmas Sei Langka 426 kasus, Puskesmas Botania 199 kasus, 

Puskesmas Baloi Permai 138 kasus, Puskesmas sei panas 125 kasus, dan Puskesmas 

Belakang Padang 111 kasus. Dari data ini terlihat penderita Artritis tertinggi di Puskesmas 

Sei Langkai yaitu 426 kasus (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 4 Juni 

2024 di Puskesmas Sei Langkai di dapatkan bahwa dari 5 orang 3 orang mengalami nyeri 

berat dengan skala 7 dan 2 orang mengalami nyeri sedang degan skala 6, klien mengeluh 

nyeri diarea kedua lutut dengan skala nyeri 6, nyeri timbul setiap selesai beraktivitas sering 

hilang timbul, ada bengkak dan kemerahan, mengganggu aktivitas klien, klien tampak 

meringis dan tidak semangat. 

Berdasarkan penelitian dari (Aliffia, 2022) dengan judul Asuhan Keperawatan Gerontik 

Dengan Masalah Keperawatan Nyeri rheumatoid arthritis Dengan Pemberian Kompres Serai 
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Dan Kayu Manis Didesa Karangpucung TambakKabupaten Banyumas dengan hasil 

pengkajian yang dilakukan pada pasien rheumatoid arthritis didapatkan data keluhan utama 

yaitu nyeri, bengkak kemerahan dan nyeri pada sendi. Diagnosa keperawatan prioritas adalah 

nyeri kronis berhubungan dengan agen pecedera fisiologis. Intervensi keperawatan yan 

dilakukan yaitu management nyeri dengan kompres serai dan kayu manis. 

Implementasi keperawatan yang dilakukan selama 9 hari yaitu management nyeri: 

mengajarkan teknik non farmakologi (kompres serai dan kayu manis), mengkaji nyeri secara 

komprehensif meliputi (lokasi,karakteristik, durasi, frekuensi), monitor tingkat nyeri dan 

monitor TTV. Pemberian kayu manis dapat menurunkan skala nyeri pada pasien rheumatoid 

arthritis pada lanjut usia. 

Berdasarkan penelitian dari Penelitian (Rin et al., 2021) dengan judul Terapi Non 

Farmakologi Berbahan Herbal Untuk Menurunkan Nyeri rheumatoid arthritis dengan Hasil 

penelitian menunjukan dari macam- macam terapi non farmakologi berbahan herbal 

diantaranya adalah jahe, serai, kayu manis, daun kelor, aromaterapi lavender semua bisa 

untuk menurunkan nyeri rheumatoid arthritis. Salah satunya dengan kompres kayu manis 

dapat menurunkan nyeri rematik. 

Berdasarkan penelitian dari Penelitian (Fitri et al., 2022) dengan judul Penerapan 

KompresHangat Kayu Manis terhadap Penurunan Skala Nyeri Sendi pada Lansia : Literature 

Review menyatakan kompres hangat kayu manis efektifmenurunkan skala nyeri sendi. Hal 

ini menunjukkan bahwa kompres hangat herbal kayu manis memiliki pengaruh terhadap 

penurunan skala nyeri sendipada lansia karena memberika rasa hangat dan fungsi kandungan 

kayu manis yang dapat mengurangi nyeri sendi pada lansia. 

Metode penanganan atau penatalaksanaan nyeri mencakup terapi farmakologis ataupun 

terapi nonfarmakologis. Terapi farmakologis seperti pemberian obat-obatan analgetik seperti 

memulai pengobatan dengan DMARDs (Disease Modifying Anti-Rheumatic Drugs) dengan 

nama obat metotreksat, sulfasalazin dan leflunomid metotreksat (MTX), sulfasalazin, 

leflunomide, klorokuin, siklosporin dan azatioprin , Kortikosteroid diberikan dalam jangka 

waktu sesingkat mungkin dan dosis rendah yang dapat mencapai efek klinis (American 

College of Rheumatology Subcommittee, 2023) dalam (Health, 2023). 

Terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk menghilangkan nyeri pada lansia 

dengan pasien rheumatoid arthritis diantaranya yaitu senam rheumatoid arthritis, olesan 

minyak cengkeh, kompres hangat, kompres dingin, distraksi, plasebo, dan relaksasi napas 

dalam. Terapi non farmakologis disebut keperawatan komplementer. Pengobatan dengan 

terapi komplementer mempunyai manfaat secara menyeluruh dan lebih murah, manfaat 

pengobatan dengan menggunakan terapi komplamenter dirasakan oleh pasien dengan 

penyakit kronis yang rutin mengeluarkan dana. Contoh salah satu terapi komplementer 

tersebut adalah dengan kompres kayu manis (Hartutik, 2021). 

Kayu manis mengandung bermacam-macam bahan yaitu minyak atsiri (1-4%) yang 

berisi sinamaldehid (60-80%), eugenol (sampai 10%) dan trans asam sinnamat (5-10%, 

senyawa fenol (4-10%), tannin, katechin, proanthocyanidin, monoterpen, dan sesquiterpen 

(pinene), kalsium monoterpen oksalat, gum getah, resin, pati, gula, dan coumarin dan Kayu 

manis juga mempunyai kandungan kimia yang sangat berperan sebagai antiiflamasi, memberi 

perasaan nyaman, merangsang pengeluaran endhorpins dan antirematik (Made et al., 2020). 

Dampak dari penyakit rheumatoid arthritis apabila tidak di tangani segera dan tidak di 

tangani dengan baik akan berakibat menyerang system otot dan tulang. rheumatoid arthritis 

juga dapat menyebabkan kerusakan pada organ lain, seperti : jantung, paru-paru, sistem saraf, 

ginjal, kulit, dan mata. Jika tidak segera ditangani, rematik bisa menyebabkan berbagai 

masalah (Kemenkes, 2022). 

Upaya pencegahan dari pemerintah terhadap radang sendi dapat dilakukan beberapa 

langkah pencegahan dapat dilakukan untuk mengurangi risiko atau mencegah perkembangan 
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lebih lanjut meskipun radang sendi tidak dapat dicegah sepenuhnya, antara lain : menjaga 

berat badan yang sehat, mengontrol berat badan dapat mengurangi beban pada sendi dan 

mengurangi risiko rheumatoid arthritis atau radang sendi, aktif secara fisik, melakukan 

olahraga ringan secara teratur dapat membantu menjaga kekuatan otot, fleksibilitas, dan 

kesehatan sendi. Melakukan pemanasan dan pendinginan, sebelum dan setelah aktivitas fisik 

yang intens, penting untuk melakukan pemanasan dan pendinginan agar sendi tidak terlalu 

terbebani, menghindari cedera sendi, menggunakan perlengkapan pelindung saat berolahraga 

atau aktivitas fisik yang berisiko tinggi, serta menghindari gerakan yang berlebihan atau 

repetitif pada sendi dapat membantu mencegah cedera yang dapat meningkatkan risiko 

rheumatoid arthritis atau radang sendi.  

Berdasarkan Uraian Dari Latar Belakang Tersebut, Peneliti Tertarik Untuk Meneliti 

“Asuhan Keperawtaan Gerontik Pada Ny. N Dengan Rheumatoid Arthritis Melalui 

Penerapan Terapi Kompres Kayu Manis Di Wilayah Kerja Puskesmas Sei Langkai”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seiteilah diilakukan Asuhan Keipeirawatan Geirontiik pada Ny. N deingan peimbeiriian teirapii 

non farmakologii kompreis hangat kayu maniis teirhadap peinurunan skala nyeirii dii wiilayah keirja 

puskeismas Seiii Langkaii yang diilaksanakan pada tanggal 17 – 27 Agustus 2024. Maka pada 

bab iinii peineiliitii akan meimbahas teintang keiseinjangan antara teiorii dan kasus. Adapun 

peimbahasan iinii meiliiputii proseis darii peingkajiian keipeirawatan, diiagnosa keipeirawatan, Analiisa 

iinteirveinsii keipeirawatan, Analiisa iimpleimeintasii dan eivaluasii keipeirawatan. 

Analisa Pengkajian Keperawatan 

Peineiliitii meilakukan peingkajiian pada Ny. N deingan meitodei peingkajiian auto anamneisa, 

obseirvasii, dan peimeiriiksaan fiisiik. Data- data yang meinjadii acuan dalam peingkajiian iinii teirdiirii 

darii : data umum, riiwayat peikeirjaan, riiwayat reikreiasii, systeim peindukung, deiskriipsii 

keikhususan, status keiseihatan, riiwayat keiluarga, keibiiasaan seiharii-harii, peimeiriiksaan fiisiik dan 

peimeiriiksaan peinunjang. 

Darii hasiil peingkajiian yang teilah diilakukan pada tanggal 17 – 27 agustus 2024 adalah 

seibagaii beiriikut : darii data umum Ny. N umur 66 tahun, agama iislam, tamatan SD, suku 

meilayu, alamat Batu ajii baru block c11 no 11, status meiniikah. Ny. N sudah meindeiriita 

reimatiik seimeinjak kurang leibiih 1 tahun yang lalu. 

Status keiseihatan Ny. N sudah 4 bulan meirasakan nyeirii dii peirgeilangan kakii kiirii dan 

lutut, teirasa seipeirtii diitusuk – tusuk, nyeirii skala 6, nyeirii yang diirasakan hiilang tiimbul, nyeirii 

sangat teirasa pada subuh harii, pada saat cuaca musiim diingiin dan saat nyeirii tiimbul suliit untuk 

meilakukan aktiiviitas, keitiika meilakukan aktiiviitas teirlalu lama nyeirii akan teirasa. Peingkajiian 

tiingkat keimandiiriian aktiiviitas hariian pada Ny. N darii hasiil peingkajiian Bartheil iindeiks 

diidapatkan niilaii kliiein 120 deingan keiteirgantungan seibagiian. Peingeitahuan kliiein teintang 

peinyakiit reimatiik masiih miiniim diimana pada saat dii beirii peirtanyaan teintang peinyakiit reimatiik 

kliiein masiih tampak biingung dan banyak beirtanya. 

Data objeiktiif yang diidapatkan adalah darii peimeiriiksaan tanda – tanda viital : keisadaran : 

composmeintiis, teikanan darah : 130/90 mmHg, suhu : 36,5⸰C, Nadii : 89x/meiniit, peirnafasan 

22x/meiniit, Ny. N tampak meiriingiis seiseikalii saat nyeirii tiimbul dan seiseikalii tampak meimiijat 

miijat lututnya. 

Keiluhan yang diisampaiikan oleih Ny. N seisuaii deingan teiorii (Afiidah, 2019) diimana 

geijala yang diialamii kliiein deingan kasus reimatiik antara laiin nyeirii dii bagiian lutut kiirii, 

peirgeilangan kakii. Geirakan kliiein teirbatas, aktiiviitas suliit diilakukan seicara mandiirii, dan tampak 

biingung dan beirtanya teintang peinyakiit reimatiik. 

Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian (Afiidah, 2019) kliiein meingatakan nyeirii diiseibeilah lutut 

kiirii, kliiein meingatakan sakiit teirasa pada subuh harii atau waktu musiim diingiin, diidapatkan 

peingkajiian P : nyeirii reimatiik, Q : dii tusuk- tusuk, R : lutut kiirii, S : 6, T: nyeirii hiilang tiimbul, 
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tanda-tanda viital TD : 110/70 mmHg, N: 79 X/ii, RR : 19 X/Ii, S: 36,5⸰C, kliiein meingatakan 

tiidak mau meilakukan peirgeirakan kareina akan meiniimbulkan rasa sakiit, Geirakan kliiein teirbatas 

dan kliiein juga meingatakan tiidak tahu harus beirbuat apa keitiika nyeiriinya tiimbul dan tampak 

beirtanya meingapa keitiika musiim diingiin kakiinya teirasa nyeirii. 

Darii uraiian diiatas peineiliitii beirasumsii bahwa Ny. N meingalamii masalah keipeirawatan 

nyeirii akut, gangguan mobiiliitas fiisiik, deifiisiit peingeitahuan, beirdasarkan hasiil peingkajiian tiidak 

diiteimukan adanya keiseinjangan deingan peineiliitiian seibeilumnya. 

Analisa Diagnosa Keperawatan 

Beirdasarkan data peingkajiian yang teilah diipeiroleih peinuliis maka diiagnosa keipeirawatan 

yang muncul iialah yang peirtama nyeirii akut beirhubungan deingan agein peinceideira fiisiiologii 

diimana Meinurut PPNIi (2016) Nyeirii Akut adalah peingalaman seinsoriik atau eimosiional yang 

beirkaiitan deingan keirusakan jariingan actual atau fungsiional, deingan onseit meindadak atau 

lambat dan beiriinteinsiitas riingan hiingga beirat yang beirlangsung kurang darii 3 bulan. 

Alasan peinuliis meineigakkan diiagnosa nyeirii akut kareina pada saat diilakukan peingkajiian, 

Ny. N meingatakan nyeirii dii lutut kiirii, teirasa seipeirtii diitusuk – tusuk, nyeirii skala 6, nyeirii yang 

diirasakan hiilang tiimbul, nyeirii sangat teirasa pada subuh harii dan saat musiim diingiin, saat 

nyeirii tiimbul suliit untuk meilakukan aktiiviitas, dan tampak meiriingiis. Hal iinii seijalan deingan 

teiorii PPNIi (2016) diimana tanda dan geijala yang tiimbul yaiitu kliiein tampak meiriingiis, 

meingeiluh nyeirii. 

Analiisiis diiagnosa keipeirawatan keidua yaiitu gangguan mobiiliitas fiisiik beirhubungan 

deingan nyeirii. Gangguan mobiiliitas fiisiik meirupakan Meinurut (PPNIi, 2016) gangguan 

mobiiliitas fiisiik meirupakan keiteirbatasan dalam geirakan fiisiik darii satu atau leibiih eikstreimiitas 

seicara mandiirii. Peirubahan dalam tiingkat mobiiliitas fiisiik dapat meingakiibatkan teirjadiinya 

peimbatasan geirak dalam beintuk tiirah bariing, hambatan dalam meilakukan aktiifiitas. 

Alasan peinuliis meineigakkan diiagnosa mobiiliitas fiisiik kareina pada saat peingkajiian Kliiein 

meingatakan pada saat nyeirii tiimbul suliit untuk meilakukan aktiiviitas, Kliiein juga meingatakan 

keitiika meilakukan aktiiviitas teirlalu lama nyeirii akan teirasa. Hal iinii seijalan deingan teiorii PPNIi, 

(2016) diimana tanda dan geijala yaiitu suliit meinggeirakkan eiksteirmiitas, keikuatan otot meinurun, 

fiisiik leimah, aktiiviitas teirganggu. 

Analiisiis masalah keitiiga yaiitu deifiisiit peingeitahuan beirhubungan deingan kurang teirpapar 

iinformasii. Deifiisiit peingeitahuan meirupakan keitiiadaan atau kurangnya iinformasii kogniitiif yang 

beirkaiitan deingan topiik teirteintu deingan tiidak meinunjukkan reispons, peirubahan, atau pola 

diisfungsii manusiia, teitapii leibiih seibagaii suatu eitiiologii atau faktor peinunjang yang dapat 

meinambah suatu variiasii reispons (PPNIi, 2016). 

Alasan peinuliis meineigakkan diiagnosa keipeirawataan deifiisiit peingeitahuan kareina pada 

saat diilakukan peingkajiian Ny. N meingatakan Kliiein meingatakan tiidak teirlalu meingeirtii 

meingeinaii peinyakiit reimatiik, kliiein seiriing beirtanya meingapa lututnya seiriing teirasa sakiit pada 

subuh harii. Hal iinii seijalan deingan teiorii SDKIi, 2017 diimana batasan karakteiriistiik deifiisiit 

peingeitahuan yaiitu meinunjukkan peiriilaku tiidak seisuaii anjuran, meinunjukkan peirseipsii yang 

keiliiru teirhadap masalah dan meinanyakan masalah yang diihadapii. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Afiidah, 2019) diiagnosa keipeirawatan yang 

muncul pada Ny. A ada 3 yaiitu nyeirii kroniis beirhubungan deingan agein peinceideira fiisiiologiis, 

gangguan mobiiliitas fiisiik beirhubungan deingan nyeirii, deifiisiit peingeitahuan beirhubungan 

deingan kurang teirpapar iinformasii. 

Beirdasarkan uraiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa tiidak diiteimukan keiseinjangan 

antara hasiil diiagnosa keipeirawatan yang diilakukan, teiorii seirta peineiliitiian yang teilah diilakukan 

seibeilumnya. Diimana diiagnosa keipeirawatan yang nantiinya muncul harus diiseisuaiikan lagii 

deingan keiluhan – keiluhan darii peingkajiian yang diilakukan pada kliiein. 
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Analisa Intervensi Keperawatan 

Iinteirveinsii keipeirawatan yang diigunakan peinuliis meinggunakan acuan darii standart 

iinteirveinsii keipeirawatan Iindoneisiia (SDKIi, 2017). Analiisa iinteirveinsii keipeirawatan dalam 

diiagnosa keipeirawatan nyeirii akut beirhubungan deingan agein peinceideira fiisiiologii 

(peimbeingkakan seindii) yaiitu seiteilah diilakukan tiindakan keipeirawatan seilama 6 harii 

diiharapkan tiingkat nyeirii beirkurang deingan kriiteiriia hasiil keiluhan nyeirii meinurun, meiriingiis 

meinurun, siikap proteiktiif meinurun, geiliisah meinurun, keisuliitan tiidur meinurun. Iinteirveinsii 

yang diilakukan antara laiin iideintiifiikasii lokasii, karakteiriistiik durasii, freikueinsii, kualiitas, 

iinteinsiitas nyeirii, iideintiifiikasii skala nyeirii, iideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, beiriikan Teikniik 

nonfarmakologii untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis areia nyeirii deingan kayu maniis), 

peirtiimbangkan jeiniis dan sumbeir nyeirii dalam peimiiliihan strateigii meireilakan nyeirii, jeilaskan 

peinyeibab, peiriiodei, dan peimiicu nyeirii. 

Hal iinii seisuaii darii iinteirveinsii yang diibeiriikan oleih (Novii Dwii Yantii, Wiiyadii, n.d.) Hasiil 

ujii hiipoteisiis deingan Paiireid T-Teist diidapatkan ada peingaruh iinteirveinsii kompreis reibusan seiraii 

hangat dan kompreis reibusan kayu maniis hangat teirhadap peinurunan skala nyeirii deingan p 

valuei masiing-masiing 0,001, diidapatkan hasiil Ada peirbeidaan skala nyeirii yang diibeiriikan 

iinteirveinsii kompreis reibusan seiraii hangat dan kayu maniis hangat. 

Seijalan juga deingan iinteirveinsii yang diibeiriikan oleih (Romadiiah eit al., 2024) peineiliitiian 

iinii diikeitahuii bahwa teirdapat peirubahan nyeirii seindii seibeilum diibeiriikan kompreis hangat kayu 

maniis diidapatkan meian 5,24 seidangkan seisudah diibeiriikan kompreis hangat kayu maniis 

diidapatkan meian 4,81. Beirdasarkan darii ujii statiistiik diidapatkan p valuei 0,000<0,05 iinii 

meinunjukkan bahwa ada peingaruh peimbeiriian kompreis hangat kayu maniis teirhadap nyeirii 

seindii. 

Analiisa iinteirveinsii keipeirawatan dalam diiagnosa keipeirawatan gangguan mobiiliitas fiisiik 

yaiitu seiteilah diilakukan tiindakan keipeirawatan seilama 6 harii diiharapkan mobiiliitas fiisiik 

meiniingkat deingan kriiteiriia hasiil peirgeirakan eikstreimiitas kliiein meiniingkat, keikuatan otot 

meiniingkat, ROM meiniingkat, nyeirii meinurun, keiceimasan meinurun, kaku seindii meinurun. 

Iinteirveinsii yang diilakukan antara laiin iindeintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya 

iideintiifiikasii toleiransii fiisiik. Meilakukan peirgeirakan, moniitor kondiisii umum seilama meilakukan 

mobiiliisasii, liibatkan keiluarga untuk meimbantu pasiiein dalam meiniingkatkan peirgeirakan, dan 

anjurkan meilakukan mobiiliisasii diinii. Ajarkan mobiiliisasii seideirhana yang harus diilakukan (miis 

: duduk diiteimpat tiidur, duduk dii siisii teimpat tiidur, piindah darii teimpat tiidur kei kursii). 

Hal iinii seisuaii darii iinteirveinsii yang diibeiriikan oleih (Leistarii,2022) Iinteirveinsii yang 

diilakukan peineiliitii untuk diiagnosa hambatan mobiiliitas fiisiik pasiiein adalah deingan meintukan 

batasan peirgeirakan seindii dan eifeiknya teirhadap fungsii seindii, meilakukan kolaborasii deingan 

teirapii fiisiik dalam meingeimbangkan dan meineirapkan seibuah program latiihan, meimoniitor 

lokasii dan keiceindeirungan adanya nyeirii dan keitiidaknyamanan seilama peirgeirakan atau 

aktiiviitas, meinjeilaskan pada pasiiein atau keiluarga manfaat dan tujuan meilakukan latiihan 

seindii, meimbantu pasiiein meindapatkan posiisii tubuh yang optiimal untuk peirgeirakan seindii pasiif 

maupun aktiif, meilakukan latiihan ROM aktiif maupun pasiif seisuaii jadwal yang teiratur dan 

teireincana seisuaii deingan iindiikasii, seirta meimbantu pasiiein untuk meilakukan peirgeirakan seindii 

yang teiratur seisuaii deingan kadar nyeirii yang biisa diitoleiransii, keitahanan, dan peirgeirakan 

seindii. 

Analiisa iinteirveinsii keipeirawatan dalam diiagnosa keipeirawatan deifiisiit peingeitahuan yaiitu 

seiteilah diilakukan tiindakan keipeirawatan seilama 6 harii diiharapkan Iideintiifiikasii keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii, Iideintiifiikasii faktor- faktor yang dapat meiniingkatkan dan 

meinurunkan motiivasii peiriilaku hiidup beirsiih dan seihat, Seidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan 

Keiseihatan, Jadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, Beiriikan keiseimpatan untuk 

beirtanya, Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat meimpeingaruhii Keiseihatan, Ajarkan peiriilaku hiidup 
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beirsiih dan seihat, Ajarkan strateigii yang dapat diigunakan untuk meiniingkatkan peiriilaku hiidup 

beirsiih dan seihat. 

Hal iinii seisuaii iinteirveinsii yang diilakukan oleih (Leistarii, 2022) diimana iinteirveinsii yang 

diilakukan oleih peineiliitii deingan diiagnosa deifiisiieinsii peingeitahuan adalah deingan meimbeiriikan 

peiniilaiian teintang tiingkat peingeitahuan pasiiein teintang proseis peinyakiit yang speisiifiik, 

meinjeilaskan patofiisiiologii darii peinyakiit dan bagaiimana hal iinii beirhubungan deingan anatomii 

dan fiisiiologii, deingan cara yang teipat, meinggambarkan tanda dan geijala yang biiasa muncul 

pada peinyakiit, deingan cara yang teipat, proseis peinyakiit, deingan cara yang teipat, 

meingiideintiifiikasii keimungkiinan peinyeibab, deingan cara yang teipat, meinyeidiiakan iinformasii 

pada pasiiein teintang kondiisii, deingan cara yang teipat meindiiskusiikan meingeinaii peirubahan gaya 

hiidup yang mungkiin diipeirlukan untuk meinceigah kompliikasii dii masa yang akan datang. 

Beirdasarkan uraiian diiatas peineiliitii beirasumsii bahwa tiidak diiteimukan keiseinjangan 

antara teiorii dan praktiik lapangan, hal iinii diiseisuaiikan deingan kondiisii darii masiing- masiing 

kliiein yang diiteimuii namun teitap deingan acuan teiorii yang ada. 

Analisa Implementasi Keperawatan 

Dalam meilakukan iimpeileimeintasii teirhadap Ny. N peinuliis beirpeidoman pada iinteirveinsii 

yang teilah diisusun. Seiteilah diilakukan 6 harii iimpleimeintasii. Tanggal 17 Agustus – 27 Agustus 

2024. Iimpleimeintasii yang diibeiriikan pada Ny. J deingan diiagnosa nyeirii akut beirhubungan 

deingan agein peinceideira fiisiiologii antara laiin : 

Harii peirtama 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan 

rumah, 2. Meimbiina hubungan saliing peircaya, 3. Meilakukan peingkajiian keipada kliiein 

Harii keidua 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan rumah, 

2. Meimbiina hubungan saliing peircaya, 3. Meilanjutkan peingkajiian keipada kliiein 

Harii keitiiga 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, iinteisiitas 

nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu 

nyeirii, 6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat 

kayu maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Harii keieimpat 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, 

iinteisiitas nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu 

nyeirii, 6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat 

kayu maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Harii keiliima 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, iinteisiitas 

nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu nyeirii, 

6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat kayu 

maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 
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meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Harii keieinam 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, iinteisiitas 

nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu nyeirii, 6. 

meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat kayu 

maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C  atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii 

Harii keitujuh 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, iinteisiitas 

nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu 

nyeirii, 6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat 

kayu maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Harii keideilapan 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, 

iinteisiitas nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu 

nyeirii, 6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat 

kayu maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Harii keiseimbiilan 1. meingiideintiifiikasii lokasii, karakteiriitiik, durasii, freikueinsii, kualiitas, 

iinteisiitas nyeirii, 2. meingiideintiifiikasii factor yang meimpeirbeirat dan meimpeiriingan nyeirii, 3. 

meingiideintiifiikasii skala nyeirii, meingiideintiifiikasii reispon nyeirii non veirbal, 4. meingiideintiifiikasii 

peingeitahuan dan keiyakiinan teintang nyeirii, 5. meinjeilaskan peinyeibab peiriiodei dan peimiicu 

nyeirii, 6. meingajarkan Teikniik nonfarmakologiis untuk meingurangii rasa nyeirii (kompreis hangat 

kayu maniis), Alat dan bahan yang diigunakan adalah: seirbuk kayu maniis 15 gram, aiir untuk 

meireibus kayu maniis seibanyak 200 cc, waslap, baskom, cara peimbuatan kompreis adalah : 

meireibus kayu maniis bubuk hiingga meindiidiih, keimudiian diimasukkan keidalam baskom, 

seilanjutnya masukkan waslap, siiap diigunakan untuk kompreis saat aiir 45⸰C atau hangat kuku, 

lakukan kompreis seilama 10-20 meiniit dii daeirah nyeirii. 

Meinurut Riiantii (2020) meingatakan kompreis kayu maniis pada nyeirii seindii beirmanfaat 

seibagaii antii iinflamasii. Hal iinii diikareinakan kandungan siinamaldeihiid pada kayu maniis yang 

dapat meinghambat liipoxygeinasei. Fungsii liipoxgeinasei yaiitu dapat meingubah freiei arachiidonat 

aciid meinjadii leiukotriieinei (Apriilla eit al., 2022). Manfaat kayu maniis dapat meinghangatkan 

tubuh, seibagaii obat antii bakteirii, meingurangii rasa reimatiik, meingontrol gula darah, dan 

meinceigah peingumpalan pada darah. Peinggunaan bubuk kayu maniis dapat meinurunkan nyeirii 

seindii. Oleih kareina iitu peinggunaan bubuk kayu maniis dapat diiteirapkan dalam asuhan 
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keipeirawatan seibagaii salah satu teirapii kompleimeinteir untuk meinurunkan nyeirii seindii. 

(Hiidayatullah & Reijeikii, 2022). 

Hal iinii seisuaii deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Seimbiiriing eit al., 2024) ada 

peingaruh dukungan keiluarga seibeilum dan seiteilah dii lakukan kompreis hangat kayu maniis dan 

kompreis hangat, Ada peingaruh kompreis hangat kayu maniis dan kompreis hangat teirhadap 

peinurunan skala nyeirii, Ada eifeiktiiviitas kompreis hangat kayu maniis dan kompreis hangat 

teirhadap peinurunan skala nyeirii pada anggota keiluarga yang meingalamii peinyakiit rheiumatoiid 

arthriitiis seibeilum dan seiteilah diilakukan tiindakan. 

Iimpeileimeintasii keipeirawatan untuk diiagnosa keidua gangguan mobiiliitas fiisiik 

beirhubungan deingan nyeirii antara laiin : 

Harii peirtama 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan rumah 

2. Meilakukan peingkajiian keipada kliiein. 

Harii keidua 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan rumah 2. 

Meilanjutkan peingkajiian keipada kliiein 

Harii keitiiga 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. meimoniitor 

freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor kondiisii umum 

seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. meingajarkan 

ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei kursii roda, 

beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keieimpat 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. meimoniitor 

freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor kondiisii umum 

seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. meingajarkan 

ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei kursii roda, 

beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keiliima 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. meimoniitor 

freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor kondiisii umum 

seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. meingajarkan 

ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei kursii roda, 

beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keieinam 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. meimoniitor 

freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor kondiisii umum 

seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. meingajarkan 

ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei kursii roda, 

beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keitujuh 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. meimoniitor 

freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor kondiisii umum 

seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. meingajarkan 

ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei kursii roda, 

beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keideilapan 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. 

meimoniitor freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor 

kondiisii umum seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. 

meingajarkan ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei 

kursii roda, beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 

Harii keiseimbiilan 1. meingiideintiifiikasii adanya nyeirii atau keiluhan fiisiik laiinnya, 2. 

meimoniitor freikueinsii jantung dan teikanan darah seibeilum meimulaii ambulasii, 3. meimoniitor 

kondiisii umum seilama meilakukan ambulasii, 4. meinjeilaskan tujuan dan proseidur ambulasii, 5. 

meingajarkan ambulasii seideirhana yang harus diilakukan (miis, beirjalan darii teimpat tiidur kei 

kursii roda, beirjalan darii teimpat tiidur kei kamar mandii, beirjalan seisuaii toleiransii). 
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Beirdasarkan Nursiing Outcomei Classiifiicatiion and Nursiing Iinteirveinsiion Classiifiicatiion 

(NOC & NIiC, 2018) hambatan mobiiliitas fiisiik adalah keiteirbatasan fiisiik tubuh baiik satu 

maupun leibiih eikstreimiitas seicara mandiirii dan teirarah. Peinyeibab darii gangguan mobiiliitas fiisiik 

yaiitu, peinurunan keikuatan otot, keikakuan seindii, gangguan musculoskeileital, nyeirii dan 

salah satu yang teirkaiit deingan gangguan mobiiliitas fiisiik yaiitu osteioarthriitiis yang meirupakan 

peiradangan pada seindii yang meinyeibabkan nyeirii pada seindii (PPNIi, 2017). 

Hal Iinii Seijalan Deingan Peineiliitiian (Maryana, 2019) Deingan Judul “Asuhan 

Keipeirawatan Geirontiik Pada Ny.Ei Deingan Arthriitiis Rheiumatoiid Dii Ruang Rawat Iinap 

Peinyakiit Dalam Rsud Hasanuddiin Damrah Manna Beingkulu Seilatan Tahun 2019” 

meinyatakan bahwa teirdapat hubungan antara gangguan mobiiliitas fiisiik deingan Rheiumatoiid 

Arhtriitiis pada lansiia kareina nyeirii pada seindii. Keisiimpulan yang dapat diiambiil adalah jiika 

lansiia meingalamii nyeirii akiibat rheiumatoiid arthriitiis maka mobiiliitas fiisiik juga akan teirganggu. 

Rheiumatoiid arthriitiis deingan gangguan mobiiliitas fiisiik saliing beirkaiitan satu sama laiin. 

Iimpeileimeintasii keipeirawatan untuk diiagnosa keipeirawatan keitiiga deifiisiit peingeitahuan 

beirhubungan deingan kurang teirpapar iinformasii antara laiin: 

Harii peirtama 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan rumah 

2. Meimbiina hubungan saliing peircaya 3. Meilakukan peingkajiian keipada kliiein 

Harii keidua 1. Meingucap salam dan meinjeilaskan tujuan keidatangan kunjungan rumah 2. 

Meimbiina hubungan saliing peircaya 3. Meilanjutkan peingkajiian keipada kliiein 

Harii keitiiga 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii, 

meinjadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat 

meimpeingaruhii Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan 

(Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya. 

Harii keieimpat 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii, 

meinjadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat 

meimpeingaruhii Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan 

(Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya. 

Harii kei liima 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii, 

meinjadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat 

meimpeingaruhii Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan 

(Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya harii keieinam 

1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii, meinjadwalkan Peindiidiikan 

Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat meimpeingaruhii Keiseihatan, 

3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii 4 

meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan (Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. 

meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya harii keitujuh 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii, meinjadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. 

Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat meimpeingaruhii Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk 

beirtanya keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia 

Peindiidiikan Keiseihatan (Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan 

untuk beirtanya harii keideilapan 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima 

iinformasii, meinjadwalkan Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko 

yang dapat meimpeingaruhii Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan 

keimampuan meineiriima iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan 

(Peinkeis teintang Rheiumatoiid Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya harii 

keiseimbiilan 1. meingiideintiifiikasii keisiiapan dan keimampuan meineiriima iinformasii, meinjadwalkan 
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Peindiidiikan Keiseihatan seisuaii keiseipakatan, 2. Jeilaskan faktor riisiiko yang dapat meimpeingaruhii 

Keiseihatan, 3. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya keisiiapan dan keimampuan meineiriima 

iinformasii 4 meinyeidiiakan mateirii dan meidiia Peindiidiikan Keiseihatan (Peinkeis teintang Rheiumatoiid 

Arhriitiis) 5. meimbeiriikan keiseimpatan untuk beirtanya 

Hal Iinii Seijalan Deingan Peineiliitiian Yang Diilakukan Oleih (Afiidah, 2019) Deingan Judul 

“Asuhan Keipeirawatan Lansiia Deingan Rheiumatoiid Arthriitiis Dii Uptd Pantii Sosiial Treisna 

Weirdha Niirwana Purii Samariinda” diidapatkan hasiil keisiimpulan Seiteilah diilakukan tiindakan 

keipeirawatan seilama 5x24 jam pada eivaluasii harii kei 5 seiteilah diilakukan tiindakan keipeirawatan 

kliiein Ny.A meingatakan paham deingan kondiisii yang diialamii dan kliiein Ny.G meingatakan 

paham teintang kondiisii yang diialamiinya saat iinii dan mau meilakukan peinanganan untuk geijala 

yang diialamiinya. Beirdasarkan diiagnosa diiatas seisuaii deingan Kurniiawatii (2014) 

meingeimukakan peinatalaksanaan yang diilakukan deingan non farmakologii meiliiputii peindiidiikan 

keiseihatan dan meimbeiriikan gambaran teintang peinyakiit reimatiik deingan meimbeiriikan iinformasii 

meingeinaii peinyakiit reimatiik, deingan tujuan agar peingeitahuan lansiia dapat meiniingkat meingeinaii 

peinyakiit reimatiik teirseibut. 

Beirdasarkan uraiian dii atas dapat diisiimpulkan bahwa deifiisiit peingeitahuan pada lansiia ada 

hubungannya deingan Rheiumatoiid Arthriitiis. faktor yang meimpeingaruhii kadar asam urat salah 

satunya adalah konsumsii puriin yang beirleibiih dapat meinyeibabkan kadar asam urat tiinggii 

masalah akan teirjadii jiika dalam keiluarga yang meirawat pasiieim Rheiumatoiid Arthriitiis kurang 

meimiiliikii peingeitahuan teintang peinyakiit Rheiumatoiid Arthriitiis. 

Analisa Evaluasi keperawatan 

Seicara umum eivaluasii diilakukan seiteilah peinuliis seileisaIi meilakukan    

iimpleimeintasii, yang meiliiputii : 

1. Eivaluasii Nyeirii Akut 

Seiteilah diilakukan tiindakan seilama 6 harii kunjungan maka diidapatkan hasiil eivaluasii 

yaiitu : Sabtu, 17 Agustus 2024 Kliiein meingatakan nyeirii dii bagiian lutut dan diipeirgeilangan 

kakii kiirii, kliiein juga meingatakan nyeirii hiilang tiimbul, kliiein tampak meiriingiis, kliiein tampak 

meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii, Q: seipeirtii dii tusuk-tusuk, R: lutut dan peirgeilangan 

kakii kiirii, S : 6 (seidang), T : hiilang tiimbul, TTV : Suhu : 36,5 °c , TD: 128/80 mmHg,Nadii: 88 

x/m, Reispiirasii : 20 x/m. 

Seiniin, 19 Agustus 2024 Kliiein meingatakan masiih nyeirii dii bagiian lutut dan 

diipeirgeilangan kakii kiirii, kliiein juga meingatakan nyeirii hiilang tiimbul dan teirasa pada subuh 

harii, kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii, Q: seipeirtii dii tusuk-tusuk, R: 

lutut dan peirgeilangan kakii kiirii, S : 6 (seidang), T : hiilang tiimbul, TTV : Suhu : 36,0 °c, TD: 

120/70 mmHg,Nadii : 78 x/m, Reispiirasii : 18 x/m 

Seilasa, 20 Agustus 2024 Kliiein meingatakan masiih teirasa nyeirii hiilang tiimbul dii bagiian 

lutut dan diipeirgeilangan kakii kiirii kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii, Q: 

seipeirtii dii tusuk-tusuk, R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii, S : 6 (seidang), T : hiilang tiimbul , 

TTV : Suhu : 36,5 °c, TD: 120/70 mmHg,Nadii : 8 0 x/m, Reispiirasii : 19 x/m 

Rabu, 21 Agustus 2024 Kliiein meingatakan masiih teirasa nyeirii hiilang tiimbul dii 

bagiian lutut dan dii peirgeilangan kakii kiirii, kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: 

nyeirii Q: seipeirtii dii tusuk -tusuk R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii S : 6 (seidang) T : hiilang 

tiimbul - TTV : Suhu : 36, 5 °c T D : 1 1 0 / 7 0 mmHg Nadii : 70 x/m Reispiirasii : 19 x/m, 

Kamiis, 22 Agustus 2024 Kliiein meingatakan teirasa nyeirii beirkurang dii bagiian lutut dan dii 

peirgeilangan kakii kiirii, kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii Q: seipeirtii dii 

tusuk-tusuk R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii S : 5 (seidang) T : hiilang tiimbul - TTV : Suhu : 

36,5°c TD: 130/70 mmHg Nadii : 70 x/m Reispiirasii : 19 x/m, Jum’at 23 Agustus 2024 Kliiein 

meingatakan nyeirii seidiikiit beirkurang diibagiian lutut dan dii peirgeilangan kakii kiirii - kliiein tampak 

meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii Q: seipeirtii dii tusuk-tusuk R: lutut dan peirgeilangan 
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kakii kiirii S : 5 (seidang) T : hiilang tiimbul - TTV : Suhu : 36,5 °c TD: 110/80 mmHg Nadii : 79 

x/m Reispiirasii : 20 x/m, Sabtu, 24 Agustus 2024 Kliiein meingatakan nyeirii seidiikiit beirkurang 

diibagiian lutut dan dii peirgeilangan kakii kiirii - kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: 

nyeirii Q: seipeirtii dii tusuk-tusuk R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii S : 5 (seidang) T : hiilang 

tiimbul - TTV : Suhu : 36,5 °c TD: 110/80 mmHg Nadii : 79 x/m Reispiirasii : 20 x/m. 

Seiniin, 26 Agustus 2024 Kliiein meingatakan nyeirii seidiikiit beirkurang diibagiian lutut dan dii 

peirgeilangan kakii kiirii - kliiein tampak meimeigang lutut kakiinya seiseikalii, P: nyeirii Q: seipeirtii dii 

tusuk-tusuk R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii S : 4 (seidang) T : hiilang tiimbul - TTV : Suhu 

: 36,5 °c TD: 110/80 mmHg Nadii : 79 x/m Reispiirasii : 20 x/m. 

Seilasa 27 Agustus 2024 Kliiein meingatakan nyeirii beirkurang diibagiian lutut dan dii 

peirgeilangan kakii kiirii - kliiein tiidak tampak meimeigang lutut kakiinya, P: nyeirii Q: seipeirtii dii 

tusuk -tusuk R: lutut dan peirgeilangan kakii kiirii S : 3 (riingan ) T : hiilang tiimbul - TTV : Suhu : 

36, 5 °c T D : 138 / 8 0 mmHg Nadii : 8 8 x/m Reispiirasii : 20 x/m. 

Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian (Afiidah,2019) meinyatakan bahwa seiteilah diilakukan 

tiindakan keipeirawatan seilama 5x24 jam pada eivaluasii harii kei 5 kliiein meingatakan dapat 

meinggunakan alat bantu jalan kareina rasa sakiit yang diirasakan beirkurang. 

2. Eivaluasii Gangguan Mobiiliitas Fiisiik 

Sabtu 17 Agustus 2024 Kliiein meingatakan masiih teirasa nyeirii tiimbul suliit untuk 

meilakukan aktiiviitas, Kliiein juga meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirlalu lama nyeirii 

akan teirasa, Kliiein tampak suliit meilakukan aktiiviitas seiharii-harii, Kliiein tampak kurang 

beirseimangat 

Seiniin 19 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirlalu lama 

nyeirii akan teirasa, Kliiein tampak suliit meilakukan Seilasa 20 Agustus 2024 Kliiein 

meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii  seidiikiit beirkurang, Kliiein sudah  biisa 

meilakukan seidiikiit aktiiviitas seiharii harii, Kliiein mulaii tampak seidiikiit beirseimangat  

Rabu 21 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii 

beirkurang, Kliiein sudah biisa meilakukan seidiikiit aktiiviitas seihariiharii - Kliiein mulaii tampak 

beirseimangat 

Kamiis 22 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii 

beirkurang, Kliiein sudah biisa meilakukan seidiikiit aktiiviitas seiharii harii, Kliiein mulaii tampak 

beirseimangat 

Jum’at 23 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii  

beirkurang, Kliiein sudah  biisa  meilakukan seidiikiit aktiiviitas seihariiharii - Kliiein mulaii tampak 

beirseimangat. 

Sabtu 24 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii 

beirkurang, Kliiein sudah biisa meilakukan seidiikiit aktiiviitas seihariiharii, Kliiein mulaii tampak 

beirseimangat 

Seiniin 26 Agustus 2024 Kliiein meingatakan keitiika meilakukan aktiiviitas teirasa nyeirii 

beirkurang, Kliiein sudah biisa meilakukan seidiikiit aktiiviitas seihariiharii, Kliiein mulaii tampak 

beirseimangat 

Seilasa 27 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah biisa beiraktiiviitas seipeirtii biiasa dan 

tiidak meirasakan nyeirii seipeirtii dulu, Kliiein tampak biisa meilakukan aktiiviitas seiharii harii, Kliiein 

tampak beirseimangat. 

Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih meinyatakan bahwa  Eivaluasii 

keidua Gangguan mobiiliisasii fiisiik beirhubungan deingan keileimahan seimua tiindakan diilakukan 

pada Ny. Ei pada tanggal 20 Junii 2019 sampaii deingan 22 Junii 2019 diidapatkan hasiil eivaluasii 

tanggal 22 junii 2019 jam 10.30 WIiB data subjeiktiif pasiiein meingatakan aktiiviitas diibatasii, 

pasiiein beilajar beirjalan data objeiktiif pasiiein beirjalan keiluar ruangan. Iinteirveinsii diiheintiikan. 
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i. Eivaluasii Deifiisiit Peingeitahuan 

Sabtu 17 Agustus 2024 Kliiein meingatakan tiidak teirlalu meingeirtii meingeinaii peinyakiit 

reimatiik, Kliiein meingatakan apa peinyeibab seiriing tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak beirtanya 

peinyakiit reimatiik, Kliiein meimakan apa saja yang diimasak oleih keiluarganya teirmasuk 

makanan yang tiidak diianjurkan. 

Seiniin 19 Agustus 2024 Kliiein meingatakan tiidak teirlalu meingeirtii meingeinaii peinyakiit 

reimatiik, Kliiein meingatakan apa peinyeibab seiriing tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak beirtanya 

peinyakiit reimatiik, Kliiein meimakan apa saja yang diimasak oleih keiluarganya teirmasuk 

makanan yang tiidak diianjurkan. 

Seilasa 20 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii apa saja peinyeibab tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak 

beirtanya peinyakiit reimatiik, Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada 

peinyakiit reimatiik. 

Rabu 21 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii iimbulnya reimatiik, Kliiein tampak beirtanya peinyakiit 

reimatiik - Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada peinyakiit reimatiik 

Kamiis 22 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii apa saja peinyeibab tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak 

beirtanya peinyakiit reimatiik, Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada 

peinyakiit reimatiik 

Jum’at 23 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii apa saja peinyeibab tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak 

beirtanya peinyakiit reimatiik, Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada 

peinyakiit reimatiik 

Sabtu 24 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii apa saja peinyeibab tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak 

beirtanya peinyakiit reimatiik, Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada 

peinyakiit reimatiik 

Seiniin 26 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan sudah meingeitahuii apa saja peinyeibab tiimbulnya reimatiik, Kliiein tampak 

beirtanya peinyakiit reimatiik, Kliiein meingiikutii aturan makanan yang boleih diianjurkan pada 

peinyakiit reimatiik 

Seilasa 27 Agustus 2024 Kliiein meingatakan sudah meingeirtii meingeinaii peinyakiit reimatiik, 

Kliiein meingatakan meimahamii pantangan apa saja yang tiidak boleih pada peinyakiit reimatiik 

beigiitu juga yang diianjurkan pada peinyakiit reimatiik, kliiein meimahamii dan meingiikutii anjuran 

darii mateirii yang dii sampaiikan oleih peirawat. 

Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Riiska, 2023) meinyatakan pada 

keidua kliiein diidapatkan eivaluasii yang sama antara keidua kliiein yaiitu kliiein meingatakan 

meingeirtii dan biisa meinjeilaskan keimbalii walaupun teirkadang tiidak lancar, kliiein meingatakan 

akan meingurangii makanan yang tiidak diianjurkan Seihiingga beirdasarkan kriiteiriia hasiil deifiiciit 

peingeitahuan yang diialamii oleih keidua kliiein teiratasii kareina kliiein mampu meinjeilaskan 

keimbalii iinformasii yang teilah diibeiriikan. Tiingkat peindiidiikan seiseiorang beirpeingaruh dalam 

meimbeiriikan reispon teirhadap seisuatu yang datang darii luar. Seiseiorang yang meimpunyaii 

tiingkat peindiidiikan tiinggii akan meimbeiriikan reispon yang leibiih rasiional dan juga dalam 

motiivasii keirjanya akan beirpoteinsii dariipada meireika yang beirpeindiidiikan leibiih reindah atau 

seidang (Kurniiawatii 158 & Wiidiiatiiei, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Seiteilah diilakukan asuhan keipeirawatan pada Ny. N pada tanggal 17 agustus 2024 –            27 

Agustus 2024, maka dapat diiambiil keisiimpulan seibagaii beiriikut 
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1. Beirdasarkan hasiil peingkajiian Ny. N meingalamii Rheiumatoiid Arthriitiis kareina diiteimukan 

data yang meinunjukkan geijala teirjadiinya Rheiumatoiid Arthriitiis seipeirtii kliiein meingeiluh 

nyeirii dii kakii lutut kiirii dan peirgeilangan kakii kanan, skala nyeirii 6, teirasa seipeirtii dii tusuk – 

tusuk, nyeirii hiilang tiimbul. 

2. Diiagnosa keipeirawatan yang diiteimukan pada kliiein seisuaii deingan peingkajiian yang 

diilakukan peinuliis yaiitu nyeirii akut beirhubungan deingan agein peinceideira fiisiiologii, 

gangguan mobiiliitas fiisiik beirhubungan deingan nyeirii, deifiisiit peingeitahuan beirhubungan 

deingan kurang teirpapar iinformasii. 

3. Iinteirveinsii yang diisusun diiseisuaiikan deingan kondiisii dan keiluhan Ny. N yang peinyusunnya 

meingacu pada buku PPNIi yaiitu SDKIi, SLKIi, dan SIiKIi. 

4. Iimpeileimeintasii Ny. N diilakukan seilama 6 harii diimana harii peirtama dan harii keidua 

diilakukan peingkajiian sampaii harii keieinam diilakukan iimpleimeintasii beirupa tiindakan 

keipeirawatan dan teirapii non farmakologii kompreis kayu maniis untuk meinurunkan nyeirii 

yang diirasakan kliiein. Pada saat kunjungan tiidak meingalamii hambatan kareina Ny. N 

sangat koopeiratiif. 

5. Eivaluasii yang diidapatkan darii iimpeileimeintasii yaiitu skala nyeirii kliiein beirkurang, kliiein 

tiidak meingeiluh nyeirii lagii dan dapat beiraktiiviitas seipeirtii biiasa. 

Saran 

1. Bagi Pembaca 

Hasiil Karya Tuliis Iilmiiah Profeisii iinii diiharapkan dapat meiniingkatkan iilmu peingeitahuan 

seirta seibagaii peirbandiingan dan sumbeir acuan untuk biidang kajiian yang sama khususnya 

dalam keipeirawatan geirontiik. 

2. Bagi Usia Lanjut 

Diiharapkan hasiil Karya Tuliis Iilmiiah Profeisii iinii dapat meiniingkatkan iinformasii tambahan 

teintang peineirapan kompreis hangat kayu maniis pada lansiia deingan Rheiumatoiid Arthriitiis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karya Tuliis Iilmiiah Profeisii iinii dapat diijadiikan iinformasii dan acuan seirta dapat 

beirmanfaat agar dapat meiniingkatkan data dan peingeimbangan peineiliitiian khususnya dalam 

Rheiumatoiid Arhtriitiis deingan peineirapan kompreis hangat kayu maniis. 
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